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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja keuangan pada PT PLN
(Persero) periode 2017-2021 dilihat dari perhitungan rasio keuangan. Penelitian
ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan
perhitungan terhadap data-data kuantitatif yang berupa laporan Neraca dan Laba
Rugi yang terdapat pada Laporan Keuangan perusahaan. Laporan keuangan
tersebut merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs website resmi PT.
PLN (Persero) periode 2017-2021. Sedangkan alat analisis dari penelitian ini
adalah dengan menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Badan Usaha Milik Negara, Keputusan Nomor : KEP-
100/MBU/2002 tentang “Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik
Negara”. Secara umum analisis tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan
PT. PLN (Persero) dalam kondisi yang kurang baik, dikarenakan rasio likuiditas
memiliki tingkat likuiditas yang bervariasi selama periode tersebut dan rasio
profitabilitas memiliki tingkat profitabilitas yang relatif stabil dengan tingkat ROI
yang konstan selama periode 2017 hingga 2021. Namun, kinerja ROE perusahaan
cenderung rendah dan fluktuatif, yang dapat menjadi perhatian bagi manajemen
untuk meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham dan investor. Sehingga
perusahaan masih perlu untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja

keuangannya.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Laporan Keuangan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the financial performance of PT PLN (Persero) for
the 2017-2021 period seen from the calculation of financial ratios. This research
Is a research with a descriptive approach carried out by calculating quantitative
data in the form of Balance Sheet and Profit and Loss statements contained in the
company's Financial Statements. The financial statements are secondary data
obtained from the official website of PT. PLN (Persero) for the 2017-2021 period.
While the analytical tool of this study is to use financial ratios that have been
determined by the Ministry of State-Owned Enterprises, Decree Number: KEP-
100/MBU/2002 on "Health Level Assessment of State-Owned Enterprises”. In
general, the analysis shows that the financial condition of PT. PLN (Persero) is in
a bad condition, because the liquidity ratio has a variable level of liquidity during
the period and the profitability ratio has a relatively stable level of profitability
with a constant ROI level during the period 2017 to 2021. However, the
company's ROE performance tends to be low and volatile, which can be a concern
for management to increase returns for shareholders and investors. So the

company still needs to make improvements and improve its financial performance.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Financial Statements
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin majunya negara, perkembangan teknologi di Indonesia
juga mengalami kemajuan. Hal ini berdampak pada peningkatan penggunaan
listrik dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. PT. PLN (Persero) memiliki
peran penting dalam menyediakan energi listrik untuk menerangi rumah-rumah di
berbagai daerah di Indonesia, termasuk daerah-daerah terpencil. Selain itu, peran
PT. PLN juga membantu pelaku bisnis dan usaha rumah tangga dalam
mengembangkan usaha mereka dengan penyediaan energi listrik yang andal.

Sesuai akta nomor 169 tanggal 30 Juli 1994 yang menyatakan bahwa
keadaan PLN dari organisasi publik menjadi perusahaan perseroan terbatas
(Persero) dan pada tahun 2009, sesuai Peraturan No. 30 Tahun 2009 PLN sampai
saat ini belum menjadi Badan Hukum (PKUK) dalam rangka untuk kepentingan
umum. PT. PLN (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), BUMN
adalah unsur usaha yang modalnya seluruhnya atau secara umum diklaim oleh
negara melalui kepentingan langsung yang dimulai dari sumber daya negara yang
diisolasi. Bentuk organisasi yang dimaksud dalam BUMN meliputi: Persero
sebagai organisasi dengan kewajiban terbatas yang modalnya dibagi-bagi menjadi
bagian-bagian yang seluruhnya atau setidak-tidaknya (51%) penawarannya
diklaim oleh negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya adalah untuk
menciptakan keuntungan.

Dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan perusahaan, dapat

dilakukan analisis rasio yang meliputi beberapa indikator penting. Salah satunya



adalah Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Selain itu, terdapat Rasio
Leverage yang mengindikasikan sejauh mana perusahaan memanfaatkan dana
hutang atau pinjaman. Rasio Profitabilitas atau rentabilitas juga penting, karena
ini memperlihatkan seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari modal
yang digunakan. Tak kalah pentingnya, Rasio Aktivitas digunakan untuk
mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset-asetnya.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah entitas bisnis yang dimiliki
oleh pemerintah dan diatur oleh regulasi pemerintah. BUMN beroperasi dalam
berbagai sektor industri. Menurut (Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998),
Mayoritas modal BUMN berasal dari kekayaan negara, sehingga BUMN memiliki
keleluasaan dalam pendanaan. Namun, tingkat keterlibatan BUMN dalam
monopoli korporasi bisa mengakibatkan penurunan insentif untuk meningkatkan
kinerjanya karena kurangnya tekanan persaingan (Eforis, 2017).

Kinerja keuangan dinilai masih lemah, tercermin dari beberapa perusahaan
BUMN vyang terus merugi, banyaknya tindakan korupsi dan kemungkinan
kebangkrutan di beberapa negara BUMN (Khamisah, 2020). Kementerian
BUMN terus berupaya meningkatkan kontribusi untuk pendapatan negara dari
pajak, dividen, hingga PNBP atau Pendapatan Negara Bukan Pajak. Untuk
meningkatkan perekonomian negara, BUMN diharapkan mampu memberi
kontribusi yang lebih tinggi dari tahun ke tahun. BUMN memberikan kontribusi
sebesar Rp370 triliun untuk pendapatan negara dalam satu dekade terakhir (Arya

Sinulingga, 2021). Laporan kinerja keuangan BUMN pada tahun 2019



mengindikasikan bahwa kinerja keuangan sektor BUMN tetap menjadi indikator
utama dalam penilaian kinerja perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merujuk
pada Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 di mana analisis kinerja BUMN mencakup penilaian kinerja dari
segi keuangan dan non-keuangan. Dari segi keuangan, kinerja perusahaan diukur
menggunakan analisis laporan keuangan perusahaan yang menyajikan informasi
penting tentang posisi keuangan perusahaan. Aspek non-keuangan mencakup
aspek operasional dan administrasi. Penilaian aspek non-keuangan tidak selalu
mudah diidentifikasi karena melibatkan beragam asumsi.

Laporan keuangan adalah produk dari proses akuntansi yang
mencerminkan data historis (Siahaan & Simanjutak, 2020). Akuntansi merupakan
rangkaian proses yang melibatkan identifikasi, pengukuran, dan pelaporan
informasi keuangan guna mendukung pengambilan keputusan dan penilaian oleh
pihak yang menggunakan informasi tersebut. Laporan keuangan, sebagai hasil
akhir dari proses akuntansi, mengandung peranan penting dalam memberikan
informasi kepada para pemangku kepentingan tentang Kinerja perusahaan.
Laporan keuangan ini mencakup rangkaian informasi keuangan yang terkumpul
selama periode tertentu dan digunakan untuk menggambarkan arus kas
perusahaan serta aktivitas operasionalnya (Pongoh, 2013). Tujuan dari informasi
keuangan adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansial segera (likuiditas), memenuhi kewajiban finansial dalam

jangka pendek maupun jangka panjang (solvabilitas), serta mengukur



profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap modal kerja
(Darmawan & Widhiyanti, 2017).

PT. PLN (Persero) adalah suatu entitas Badan Usaha Milik Negara yang
beroperasi dalam sektor energi listrik. Sebagai BUMN, diharapkan bahwa
perusahaan ini mampu memberikan pelayanan dan kesejahteraan bagi masyarakat
secara luas, sesuai dengan tanggung jawab sosial yang diemban. Oleh karena itu,
analisis kinerja keuangan pada PT. PLN (Persero) menjadi sangat penting untuk
mengkaji keberlanjutan perusahaan di masa depan. Perusahaan ini menempatkan
kontribusinya yang signifikan terhadap keberlangsungan masyarakat, industri, dan
produksi. Dalam wupaya mengukur kinerjanya, PT. PLN (Persero) telah
melaksanakan analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan alat
pengukuran berupa rasio keuangan sesuai yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Badan Usaha Milik Negara, sebagaimana diatur dalam Keputusan No : KEP-
100/MBU/2002 tentang “Penilaian tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik
Negara”.

Laporan keuangan yang diajukan oleh perusahaan adalah dokumen yang
memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan selama periode yang
telah ditentukan. Dengan tersedianya informasi dari laporan keuangan, juga
diungkapkan kondisi terbaru setelah dilakukan analisis terhadap kinerja keuangan
perusahaan tersebut (Trianto, 2017).

Pada dasarnya, analisis tokoh utama memiliki manfaat yang melampaui
kepentingan internal antara pemegang saham dan manajemen perusahaan, hamun

juga mencakup pihak-pihak di luar perusahaan. Rasio keuangan ini dalam hal ini,



digunakan sebagai indikator kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, yang
dapat berfungsi sebagai panduan dalam proses pengambilan keputusan (Cahya et
al., 2021).

Rasio dapat dipertimbangkan oleh investor dalam menganalisis perusahaan
untuk menilai potensi pengembalian investasi berdasarkan saham yang
dimilikinya. Dalam konteks ini, angka-angka kunci dapat digunakan sebagai
acuan untuk menginterpretasikan kondisi perusahaan dari segi keuangan (Anita &
Anggreni, 2021). Berikut jumlah aset dan laba PT. PLN (Persero) Indonesia yang
di tunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1.1 Total Aset, Penjualan dan Laba Bersih PT.PLN (Persero)
Indonesia Periode 2017-2021 (dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Aset Penjualan Laba Bersih
2017 1.334.957.657 246.586.856 4.428.117
2018 1.492.487.745 263.477.551 11.575.756
2019 1.585.055.013 276.061.925 4.322.130
2020 1.588.914.720 274.898.464 5.993.428
2021 1.613.216.456 288.862.726 13.174.877

Sumber : Laporan Keuangan PT PLN (Persero) www.pln.co.id (diolah tahun 2023)

Tabel 1.1 di atas dapat dilihat dari tahun 2017 sampai 2021 total aktiva
mengalami peningkatan. Penjualan dapat dilihat pada tahun 2017 sampai dengan
2021 cenderung meningkat. Laba bersih dilihat pada tahun 2017 sampai 2021
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan mengalami penurunan sampai tahun
2020 karena pemberian subsidi yang diberikan oleh pemerintah kepada PT. PLN
(Persero) Indonesia Pusat dibreakdown ke seluruh unit wilayah dan distribusi.
Pada tahun 2018, laba bersih PT. PLN (Persero) mengalami kenaikan. PT. PLN

mengklaim telah berhasil menurunkan jumlah rasio utang kena bunga.


http://www.pln.co.id/

Selanjutnya pada tahun 2019, PT. PLN mengalami penurunan laba bersih. Hal
tersebut disebabkan PT. PLN memberikan subsidi berupa pembebasan biaya
kepada masyarakat yang memiliki daya 450 watt dan sebagian masyarakat yang

memiliki daya 900 watt hanya mengeluarkan biaya 50% (www.pln.co.id).

Namun, di tengah pertumbuhan laba dan pendapatan PLN, kewajiban atau
liabilitas PLN juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut adalah
tabel yang menggambarkan Kewajiban atau Liabilitas PT PLN (Persero).

Tabel 1.2 Liabilities PT.PLN (Persero) Periode 2017-2021
(dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Liabilities

2017 465.541.053
2018 565.073.888
2019 655.674.600
2020 649.102.128
2021 631.609.333

Sumber : Laporan Keuangan PT PLN (Persero) www.pln.co.id (diolah tahun 2023)

Berdasarkan tabel 1.2 maka dapat disimpulkan bahwa Total Liabilitas PT
PLN (Persero) terjadi peningkatan yang relatif stabil dalam jumlah tanggungan
perusahaan selama periode tersebut. Meskipun terdapat fluktuasi tahunan,
perubahan jumlah tanggungan tetap berada dalam kisaran yang dapat dikelola
oleh perusahaan. Peningkatan tanggungan dari tahun ke tahun dapat
mengindikasikan upaya perusahaan dalam membiayai operasi dan proyek-proyek
yang diperlukan. Namun, fluktuasi yang terjadi juga perlu diwaspadai, karena
perubahan signifikan dalam tanggungan dapat mempengaruhi stabilitas keuangan
perusahaan. Dalam pengambilan keputusan bisnis dan perencanaan keuangan,

manajemen perlu mempertimbangkan dampak dari jumlah tanggungan ini


http://www.pln.co.id/
http://www.pln.co.id/

terhadap kesehatan keuangan jangka panjang perusahaan. Langkah-langkah yang
tepat dalam manajemen tanggungan dapat membantu menjaga keseimbangan
antara pendanaan dan pengembangan perusahaan serta memastikan kelangsungan
operasional yang lancar. Kesimpulannya, tanggungan PT. PLN (Persero) selama
periode 2017-2021 menunjukkan tren peningkatan yang stabil, namun fluktuatif.
Manajemen perlu terus memantau dan mengelola tanggungan dengan hati-hati
untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan dan mendukung pertumbuhan
berkelanjutan.

Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber informasi tentang kondisi
perusahaan. Berbagai pemangku kepentingan seperti pemegang saham, manajer,
karyawan, investor, kreditur, pemasok, dan masyarakat secara umum memperoleh
manfaat dari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Dalam konteks
bisnis yang semakin kompleks dan terbuka, kesehatan keuangan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) memiliki peran yang sangat penting dalam penilaian
kinerja perusahaan. Evaluasi kinerja keuangan BUMN dapat diukur dengan
menggunakan petunjuk evaluasi yang dijelaskan dalam Standar Keputusan
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002.

Analisis rasio keuangan memiliki peran sentral dalam penilaian Kinerja
perusahaan dan sering menjadi alat yang dimanfaatkan oleh manajemen
perusahaan. Selain itu, analisis rasio keuangan juga menjadi dasar bagi para
investor dalam menentukan lokasi investasi berdasarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan. Kinerja keseluruhan perusahaan dapat tercermin melalui berbagai

rasio keuangan, termasuk rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Rasio-



rasio ini dihitung menggunakan informasi keuangan perusahaan, dengan data
yang umumnya disajikan pada tanggal 31 Desember atau akhir periode.

Evaluasi kinerja perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan
keuangan yang mengandalkan sejumlah rasio keuangan. Tujuan dari proses
analisis laporan keuangan ini adalah untuk mengevaluasi serta meramalkan
kondisi keuangan perusahaan, serta menilai pencapaian yang telah diperoleh oleh
perusahaan dalam masa lalu dan saat ini. Salah satu rasio yang digunakan dalam
analisis ini adalah Rasio Likuiditas, yang diukur dengan current ratio, untuk
mengestimasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Jika perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang baik, hal ini mencerminkan kondisi atau pertumbuhan yang positif
bagi perusahaan.

PT. PLN (Persero) Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara yang
fokus pada industri penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Dalam
usaha mengevaluasi Kinerjanya, perusahaan telah mengadopsi analisis laporan
keuangan dengan menggunakan alat ukur berupa rasio keuangan yang telah diatur
oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara, yakni dalam Keputusan Nomor:
KEP-100/MBU/2002 tentang “Penilaian tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik
Negara”

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan dasar fenomena yang mendasari
permasalahan tersebut, Maka oleh karena itu rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: "Bagaimana kinerja keuangan PT. PLN (Persero)



Indonesia berdasarkan analisis rasio Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan
Solvabilitas sesuai dengan acuan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002?”
C. Batasan Masalah
Berdasarkan keterbatasan teknis dan teoritis penulis, serta demi
kejelasan dan fokus penelitian ini, batasan masalah telah ditetapkan. Penelitian
ini akan membatasi lingkupnya pada analisis rasio keuangan sesuai dengan
Standar (KEP-100/MBU/2002) yaitu meliputi delapan rasio, antara lain ROE,
ROI, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, Inventory Turn Over,
Total Asset Turn Over, dan Total Modal Sendiri terhadap total aktiva.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
mengetahui kinerja keuangan PT. PLN (Persero) selama periode 2017-
2021. Lebih khusus, dalam aspek rasio likuiditas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi kemampuan PT. PLN (Persero) untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Selanjutnya, rasio aktivitas
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pengelolaan sumber daya oleh
PT. PLN (Persero). Terakhir, rasio profitabilitas digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:
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a. Bagi Perusahaan
Untuk perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif berupa pedoman terkait Kkinerja
keuangan dalam perusahaan tersebut.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat berfungsi sebagai referensi bagi peneliti lain yang
berminat untuk melakukan studi mengenai analisis rasio keuangan
guna mengevaluasi kinerja keuangan.
c. Bagi Peneliti
Menerapkan pengukuran mengevaluasi Kkinerja keuangan
dengan memanfaatkan rasio keuangan dapat meluaskan pemahaman
penulis terhadap isu-isu terkait. Selain itu, pendekatan ini juga
memberikan kesempatan untuk mengembangkan wawasan tentang
evaluasi kinerja berdasarkan rasio keuangan, sambil mempraktikkan

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada Laporan

Keuangan PT PLN (Persero) yang terdapat pada website resmi PLN tahun

2017 sampai dengan tahun 2021 maka dapat disimpulkan bahwa secara

rata-rata kinerja keuangan PT. PLN (Persero) adalah kurang baik, dapat

dilihat dari hasil analisis rasio-rasio berikut ini :

1)

2)

Rasio Likuiditas selama tahun 2017 sampai dengan 2021 dapat
dikatakan bahwa PT. PLN (Persero) memiliki tingkat likuiditas yang
bervariasi selama periode tersebut. Perusahaan perlu memperhatikan
manajemen kas dan aset lancar untuk menjaga likuiditas yang
memadai dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Fluktuasi ini
dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban dan perlu diatasi dengan manajemen likuiditas yang
efektif.

Rasio Profabilitas selama tahun 2017 sampai dengan 2021 dapat
dikatakan bahwa PT. PLN (Persero) memiliki tingkat profitabilitas
yang relatif stabil dengan tingkat ROI yang konstan selama periode
2017 hingga 2021. Namun, kinerja ROE perusahaan cenderung
rendah dan fluktuatif, yang dapat menjadi perhatian bagi manajemen
untuk meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham dan
investor. Dalam mencapai tujuan keuangan yang lebih baik,

perusahaan perlu terus memantau kinerja keuangan, melakukan
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3)

4)

5)
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evaluasi, dan mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
profitabilitas secara berkelanjutan.

Rasio Aktivitas selama tahun 2017 sampai dengan 2021 dapat
dikatakan bahwa PT. PLN (Persero) memiliki tingkat aktivitas yang
telah mencapai peningkatan dalam manajemen piutang dengan
penurunan Collection Periods. Namun, perlu perhatian khusus dalam
manajemen persediaan dan penggunaan aset untuk meningkatkan
efisiensi dalam perputaran persediaan dan pendapatan yang
dihasilkan. Dengan mempertahankan efisiensi dalam penggunaan
aset, perusahaan dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih baik dan
meningkatkan profitabilitasnya.

Rasio Solvabilitas selama tahun 2017 sampai dengan 2021 dapat
dikatakan bahwa PT. PLN (Persero) memiliki tingkat solvabilitas
yang relatif stabil dan sehat selama periode tersebut. Meskipun
demikian, perusahaan tetap perlu menjaga modal sendiri yang cukup
untuk membiayai aset-asetnya dan memastikan kelangsungan
operasional yang lancar. Stabilitas solvabilitas adalah faktor penting
untuk membangun kepercayaan investor dan menjaga kesehatan
keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan rasio yang telah dilakukan
pada laporan keuangan PT. PLN (Persero) periode 2017-2021
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Nomor : KEP-100/MBU/2002, maka perusahan PT. PLN (Persero)
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periode 2017-2021 dinyatakan memiliki kinerja keuangan yang
kurang baik atau kurang sehat yaitu dengan total skor rata — rata dari
tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 berdasarkan standar BUMN
yaitu 0,39 hingga 0,422 yang artinya berada pada standar BUMN
kategori kurang sehat atau kurang baik.
Implikasi
Analisis kinerja keuangan pada PT. PLN (Persero) selama periode
2017-2021 memiliki implikasi yang signifikan terhadap pengambilan
keputusan dan perencanaan strategis perusahaan. Dengan memahami
kinerja keuangan yang tergambar dalam rasio-rasio seperti likuiditas,
profitabilitas, aktivitas,dan solvabilitas, manajemen dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam operasi perusahaan. Implikasi utama
adalah bahwa hasil analisis dapat memberikan pandangan yang lebih jelas
tentang aspek-aspek tertentu yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk
mencapai kinerja keuangan yang lebih baik di masa depan.
Saran
Setelah mempelajari, menganalisa dan menyimpulkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa
saran yang meliputi:
1) Bagi Perusahaan
Untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap Kkinerja
keuangan dan operasionalnya. Identifikasi potensi masalah dan fokus

pada perbaikan efisiensi, profitabilitas, dan likuiditas perusahaan.
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Manajemen perlu melakukan langkah-langkah strategis untuk
menghadapi tantangan dan mencapai tujuan keuangan yang lebih baik.
Dengan melakukan perbaikan dan perencanaan yang tepat, PT. PLN
(Persero) dapat meningkatkan tingkat kesehatan keuangan dan
bergerak menuju kategori yang lebih baik dalam penilaian ke depan.
Dalam prosesnya, penting untuk tetap memantau kinerja keuangan
secara berkala untuk memastikan pencapaian tujuan dan pertumbuhan
yang berkelanjutan.
2) Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan peneliti lain mampu mengangkat variabel baru
yang luput dari perhatian sehingga ada sudut pandang lain. Selain itu
dapat juga dengan menambah jangka waktu (periode) agar hasil
penelitian berikutnya dapat lebih berkembang. Contohnya menjadikan
Perusahaan BUMN lain sebagai pembanding dalam mengukur kinerja

keuangan PT. PLN (Persero).
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